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Abstrak 
Budaya adalah bagian terpenting dalam kehidupan yang harus dilestarikan dan dijaga dengan baik. Salah satu 
dari 10 objek pemajuan kebudayaan (OPK) yang harus dilestarikan yaitu tradisi lisan. Masalah yang ditemukan 
terkait tradisi lisan yaitu makin sedikitnya masyarakat yang mengetahui tradisi lisan dan penuturnya pun 
sangat jarang menulis dan publikasi. Berdasarkan PPKD Sumatera Barat, kondisi tradisi lisan saat ini perlu 
usaha untuk mengumpulkan tradisi lisan yang ada untuk dikembangkan, sehingga dapat dilakukan invetarisasi 
tradisi lisan Sumatera Barat. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian mengenai tinjaun penyebaran tradisi 
lisan di Sumatera Barat. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu 
pengamatan dan dokumentasi, observasi, studi literature, serta wawancara. Tujuan penelitian ini yaitu 
mendapatkan data tradisi lisan yang tersebar pada 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Tradisi lisan yang 
terkumpul yaitu terdapat perbedaan dan keunikan pada 13 kabupaten/kota. 
 
Kata Kunci: Kebudayaan; Sumatera Barat; Tradisi Lisan 
 
Abstract 
Culture is the most important part of life that must be preserved and maintained properly. One of the 10 Objects 
for the Advancement of Culture (OPK) that must be preserved is the oral tradition. The problems found related 
to oral traditions are that fewer people know about oral traditions and writers rarely write and publish. Based 
on the PPKD of West Sumatra, the current condition of oral traditions requires efforts to collect existing oral 
traditions to be developed, so that an inventory of the oral traditions of West Sumatra can be carried out. 
Therefore, a study was conducted on a review of the spread of oral traditions in West Sumatra. The type of 
research is qualitative research with data collection techniques, namely observation and documentation, 
observation, literature study and interviews. The purpose of this study was to obtain a database of oral 
traditions spread over 19 districts/cities of West Sumatra. The oral traditions collected are 13 districts/cities 
that have differences and uniqueness in each region.  
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1. PENDAHULUAN 

 Kebudayaan adalah sebuah kebiasaan atau tradisi yang berkembang pada suatu daerah yang 
diturunkan dari generasi ke gerasi berikutnya (Krisnam 20217). Berdasarkan UU Pemajuan 
Kebudayaan No 5 Tahun 2017 terdapat 10 objek pemajuan kebudayaan (OPK) di antaranya tradisi 
lisan, manuskrip, adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, seni, bahasa, 
permainan rakyat, dan olahraga tradisional. Salah satu dari 10 Objek Pemajuan Kebudayaan yang 
perlu dilestarikan dan dipertahankan yaitu tradisi lisan, karena tradisi lisan ini memiliki peranan 
strategis dalam acara adat maupun untuk pariwisata (Masful, 2017; Sudarmanto, 2020; Arliman, 
2018).  

Berdasarkan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Sumatera Barat (PPKD) tradisi lisan yang 
termasuk kedalam OPK yang harus dijaga, dimanfaatkan, dan dilestarikan untuk ketahanan di masa 
depan (PPKD Sumatera Barat, 2020). Tradisi lisan merupakan suatu informasi atau pesan yang 
disampaikan secara turun-temurun dalam suatu daerah atau kelompok. Ada tiga karakteristik tradisi 
secara umum. Pertama, tradisi itu merupakan kebiasaan dan sekaligus proses kegiatan yang dimiliki 
bersama suatu komunitas. Pengertian ini mengimplikasikan bahwa tradisi itu memiliki makna 
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keberlanjutan, materi, adat, dan ungkapan verbal sebagai milik bersama yang diteruskan untuk 
dipraktikkan dalam kelompok masyarakat tertentu. Kedua, tradisi itu merupakan sesuatu yang 
menciptakan dan mengukuhkan identitas. Memilih tradisi memperkuat nilai dan keyakinan 
pembentukan kelompok komunitas. Ketika terjadi proses kepemilikan tradisi, pada saat itulah tradisi 
itu menciptakan dan mengukuhkan rasa identitas kelompok. Ketiga, tradisi itu merupakan sesuatu 
yang dikenal dan diakui oleh kelompok itu sebagai tradisinya (Sibarani, 2015).  

Tradisi lisan termasuk dalam 10 objek pemajuan kebudayaan (OPK) dan kebudayaan 
nonbenda yang perlu dikembangkan dan dilestarikan. Salah satu tradisi lisan yang perlu 
dikembangkan yaitu tradisi lisan Sumatera Barat. Berdasarkan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah 
Sumatera Barat 2020, tradisi lisan Sumatera Barat perlu dilakukan inventarisasikan karena saat ini 
banyak dari penutur yang tidak merekam tradisi lisan, jumlah penutur sudah sedikit, belum adanya 
media untuk inventarisasi, serta generasi muda sudah tidak tertarik dengan tradisi lisan. Padahal, 
tradisi lisan Sumatera Barat memiliki pengaruh besar dalam acara adat dan bidang lainnya. 

Saat ini makin sedikit masyarakat yang mengetahui tradisi lisan suatu daerah. Perihalnya, 
penutur sangat jarang menulis dan mempublikasi karyanya. Berdasarkan penyebaran angket dan 
observasi yang telah dilakukan, terungkap bahwa belum adanya media inventarisasi tradisi lisan, 
sehingga masyarakat sulit untuk menemukan karya tradisi lisan, baik digunakan untuk belajar 
maupun sebagai hiburan. Hal lain yang ditemukan yaitu generasi muda cenderung menyukai budaya 
asing dibandingka budaya sendiri, karena budaya asing dianggap lebih menarik dan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Melihat kondisi tersebut, perlu dilakukan tinjauan tradisi lisan guna 
pelestarian dan pengembangan. 

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) perlu dilakukan 
digitalisasi di berbagai aspek agar dapat mengikuti perkembangan zaman, termasuk bidang tradisi 
lisan. Sebelum dilakukan digitalisasi di bidang budaya, perlu dilakukan tinjauan dan  inventarisasi 
tradisi lisan yang ada dimasyarakat. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam upaya digitalisasi 
bidang budaya. Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sehingga diperlukan tinjauan 
penyebaran tradisi lisan Sumatera Barat untuk mendapatkan data tradisi lisan dalam upaya 
inventarisasi. Hal ini bertujuan sebagai bentuk pelestarian tradisi lisan Sumatera Barat agar dapat 
terus berkembang dan diketahui oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sasaran dalam penelitian ini yaitu 
terkumpulnya data penyebaran tradisi lisan di Sumatera Barat. Pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengamatan dan dokumentasi, observasi, wawancara dan studi literatur. 
Operasionalisasi penggunaan teknik ini bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi yang berkembang di 
lapangan dengan instrumen utama pengumpul data adalah peneliti sendiri. Dengan menjadikan 
peneliti sebagai instrumem, maka diharapkan akan didapatkan pemahaman antara informan dan 
peneliti, sehingga menghasilkan data yang intersubjektif. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Analisis dilakukan dengan cara 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikan data, setelah itu baru dicari tema-
tema yang kemungkinan menjadi fokus penelitian. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tradisi lisan adalah sebuah tradisi yang disampaikan melalui lisan yang berkembang pada 
suatu daerah. Trdisi lisan di Sumatera Barat meliputi bahasa, dongeng, sejarah lisan, cerita rakyat, 
rapalan, pantun, mitos, epos, dan tutur lisan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 
bahwa terdapat tradisi lisan Sumatera Barat di 19 Kabupaten/Kota Sumatera Barat, namun ada 
beberapa kabupaten/kota yang belum melaporkan data tradisi lisannya. Data penyebaran tradisi 
lisan di Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penyebaran Tradisi Lisan 
 

Berdasarkan data yang didapatkan, terlihat dari Tabel 1, terungkap bahwa ada 6 
Kabupaten/Kota yang belum terdapat pada Pokok Pikiran Kebudayaan Sumatera Barat (PPKD) 
diantaranya 3 Kota (Kota Padang, Kota Solok, dan Kota Pariaman) dan 3 Kabupaten (Kabupaten 
Kepulauan Mentawai, Kabupaten Agam dan Kabupaten Pesisir Selatan). Beberapa faktor masih 
minimnya rangkuman tradisi lisan Sumatera Barat yaitu identifikasi yang masih belum mendalam, 
tingkat lengkapnya kabupaten/kota mengisi data objek kemajuan budaya, kabuaten/kota tidak 
mengirim dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah, sulitnya menemukan penutur tradisi lisan, 
menurunnya keinginan generasi muda dalam mempelajari tradisi lisan, dan tidak adanya wadah 
yang cukup untuk tradisi lisan Sumatera Barat. Tradisi lisan di Sumatera Barat memiliki perenan 
penting dalam kehidupan, karena tradisi lisan digunakan dalam hampir semua elemen kehidupan 
masyarakat seperti acara pernikahan, menyampaikan berita, komunikasi, kegiatan adat, randai, 
pengangkatan penghulu, tarian tradisional, dan kegiatan lainnya. Udu (2015) mengungkapkan 
bahwa tradisi lisan memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan karena digunakan sebagai 
sarana komunikasi bagi masyarakat. 

 
Tabel 1. Data Jumlah Tradisi Lisan 

 

No Kabupaten/Kota Jumlah Tradisi Lisan 

1 Kota Padang Panjang 7  

2 Kota Bukittinggi 3  

3 Kota Payakumbuh 2 

4 Kota Sawahlunto 46 

5 Kabupaten Padang Pariaman 8 

6 Kabupaten 50 Kota 53 

7 Kabuapaten Tanah Datar 2 

8 Kabuapaten Solok 6 

9 Kabupaten Solok Selatan 6 

10 Kabupaten Sijunjung 12 

11 Kabupaten Dharmasraya 4 

12 Kabupaten Pasaman 7 

13 Kabupaten Pasaman Barat 2 

14 Kabupaten Kepulauan Mentawai Belum terdata 

15 Kabupaten Agam Belum Terdata 

16 Kabupaten Pesisir Selatam Belum Terdata 

17 Kota Padang Belum Terdata 
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18 Kota Pariaman Belum Terdata 

19 Kota Solok Belum Terdata 

Sumber : PPKD Sumatera Barat 
 

Berdasarkan hasil wawancara kepada penutur, penggiat budaya, masyarakat dan 
stakeholder terkait, didapatkan hasil bahwa tradisi lisan di Sumatera Barat memiliki keberagaman 
yang berbeda-beda di setiap daerahnya. Sulitnya tradisi lisan ditemukan saat ini disebabkan oleh 
belum ada sarana dan prasarana yang cukup untuk tradisi lisan, sedikitnya penutur tradisi lisan, 
serta generasi muda mulai melupakan tradisi lisan dan cenderung menyenangi budaya asing. Perlu 
dilakukan inventarisasi tradis lisan agar tidak hilang di masa depan, juga kolaborasi antara 
pemerintah, masyarakat, penggiat budaya dan penutur dalam upaya pelestarian tradisi lisan 
Sumatera Barat. Risha (2021) mengungkapkan bahwa pentingnya pewarisan budaya dan pelastarian 
budaya sedari kini dalam upaya mempertahankan warisan budaya lokal agar dapat dikenang dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat. Salah satu contoh tradisi yang ditemukan yaitu tradisi 
balimau yang berasal dari Bayang, Pesisir Selatan. Tradisi ini hampir tercam punah dikarenakan 
mulai berkurangnya pengenalan kepada generasi mudah dan fungsinya yang hampir tidak digunakan 
(Suniarti, 2020). Tradisi lisan lain yang ditemukan yaitu Sijobang dari Payakumbuh, hal unik dari 
tradisi lisan ini dibarengi dengan kotak korek api. Dalam pengembangannya secara modern, tradisi 
ini sudah mulai dengan barengi dengan alat musik kecapi (Zikri, 2021; Khairani, 2021; Dandes, 
2020). Meskipun ditemukan didaerah lain, tapi memiliki ciri khas tersendiri. Sijobang ini biasanya 
menceritakan tentang ketokohan (Andrika, 2014). Tradisi lisan lain yang ditemukan yaitu Manyerak 
Bareh Kuning Padang Panjang, budaya ini menjadi penting dalam acara pernikahan karena jika tidak 
ada, maka acara pernikahan tidak dapat terlaksana (Asrianti, 2016). Tradisi lisan bagi masyarakat 
Sumatera Barat memiliki peranan penting baik dalam acara adat, pembelajaran, medi informasi dan 
hiburan (Yolanda, 2020). Meskipun masing-masing daerah memiliki berbagai variasi tradisi lisan, ini 
tidak menjadikan sebuah perpecahkan namun persatuan.  

 
4. SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan di Sumatera Barat ini mendapatkan hasil bahwa masing-masing 
daerah memiliki ciri khas terhadap tradisi lisan yang berkembang pada daerah tersebut. Terdapat 3 
kota dan 3 kabupaten yang belum terdata tradisi lisannya, sehingga harus dilakukan tinjauan lanjut. 
Perlu dilakukan upaya pelestarian tradisi lisan Sumatera Barat agar tidak hilang dimasa yang akan 
datang. Dalam rangka pelestarian nya,perlu dilakukan digitalisasi terhadap tradisi lisan agar mudah 
dikenal dan diketahui oleh banyak orang. 
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